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Cadangan Tak Terukur

LT) Belum Beri Manfaat Besar

ANGGOTA Komsi XITDPR Jax
maludin Malik meminta Permers
intah mempercepal penataan
tata kelola Logam Tanah Jarang
(LT]) agar membawa manfaat
bagt negara. LT) merupakan
kelompok mineral penting vang
dibutubkan untuk mesin kenda-
raan listrik, haterai energ, turbin
angin, chip elektronik, hingga
peralatan pertahanan,

Jamaludin menjelaskan, Indo-
nesia memiliki potensi LT vang
ctlkup besar, terutama dart mine
eral tkutan penambangan fimah di
Bangka Belitung (Babel . Nanmun
sampal saat ini, potensi tersebut
belum diolah dan behum memberi
kannila tambah maksimal. "Salah
salu kendala ulama saat ns adalah
data cadangan LT yang belum
ferukur dengan past,” uamya

Jamaludin melanjutkan, ban-
yak informast yang masth bersis
fat perkiraan, schingga negara
belum dapat menentukan argh
pengelolaan yang tepat. Hal iy
ditambah dengan aturan teknis
mengenal cara memisahkan,

mengangkut, dan mengolah LT]
belum lengkap

"Utamanya karena mineral
pembawa L1 seperti monasit
mengandung unsur radioaktif
yang harus ditangani dengan sa-
ngat hati-hati demi keselamatan
lingkungan dan masyarakat,"
beber anggota Frakst Golkar ini

Jamaludin menilat, Indonesia
perlu memulat dart hal yang
pitling mendasar, yaru mempers
batki data dan aturan sebelum
masuk ke tahap pembangunan
tndustrt, Pemenntah perlumem-
Bangun fasilitas percortohan {pie
lot plant) di dalam negen sehagai
langkah awal untuk mempelajan
teknologi permurmian LT,

Fasilitas ini, lanjut dia, dapal
melibatkan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN), perguruan
tinggi, lembaga niset, dan mitra
feknologt, Sehingga, proses alih
teknolog! terjadi secara hertahap
dan tidak hanya bergantung pada
negara lain. “Potensi Logam Tae
nah Jarang jangan hanya berhent
di atas kertas, " tandasya
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Manfaat LTJ harus nyata uniuk
ekanomi bangsa, lapangan kerj,
dan perkemhangan teknolog di
Indonesia. Namun, karena me<
ngandung unsur radioaktif, pen-
gelolaannya harus aman, diawas1,
dan tidak boleh tergesa-gesa.

Dia menambahkan hilirisasi
L1 harus diarahkan bukan hanya
unfuk memumikan mineral, tefapi
hingga menghasilkan bahan haku
magnet permanen vang menjadi
komponen penting kendaraan

listrik dan energi terharukan.
Dengan cara ini, nila tambah te-
tap berada di dalam neger, bukan
Justru dinikmati pibiak Juar
“Romisi XII DPR akan terus
melakitkan pengawasan agar laka
kelola LT berjalan dengan rans-
paran, aman, dan berkelanjutan,
serta memberikan manaat ekoe
nomi-yang nyaia hagi negara dan
masyarakat," harap legislator asal
Dapil fawa Tengah (Jateng) 11
Senada, anggota Komist X1
DPR Jakal Abdul Nasirmendorong
penzuzsaan ekniolog pengolaian
LT1 secara mandirt sebelum me-
langkah ke tahap komersialisasi
alaukerjasamasirategs fnts leme
baga. "Sava harap teman-teman
geolngi agar memperkuat dulu
penguaszan teknologi sederhana
yang bisamengolsh LT1” ujamya
di Jakarta, Sabu (8/112025).
lamenyoroti praktik di Tion.
gkok vang telah mampu men-
golah dan memisahkan LT
menggunakan teknologi seders
hana dengan tingkat efisiensi
yang sangat tinggl. Akademist

dan peneliti kita divakini punya
kemampuan serupa untuk me-
nyiapkan teknologi praktis yang
isa langsung diterapkan,

{Intuk itu, perl ada dukungan
dana riset, batk dan BUMN
maupun sekior swasta demi
mempercepat pengembangan
teknologi pengolahan LTJ di
dalam negert. Dengan begitu,
Indonesia tidak hanya memjadi
pemasok bahan mentah, tetapi
Jugamampumemproduksi sende
Iri hahan strategis vang bemnilai
fambah tinggi.

“Ralau teknologi praktisnya
sudah siap, saatnya nanti ketika
Presiden membutuhkan untuk
keperluan strategis nasional,
semua pihak sudah siap,” imbuh
Anggota Fraksi PRS ini.

Menurut Jalal, kestapan ek
nologl di tingkat riset dan ma-
nufaktur akan memudahkan
DR dalam mengoordinasikan
langkah kebijakan intas ke-
menterian. "Sehingga, semua
bisa bergerak dengan arh yang

sama,” pungkasnya. mTF n
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